








bila sistem keseimbangan tubuh terganggrr drrn.jLrrrlah radikal bebas dalam tubuh sangat

berlebihan, maka akan terjadi keadaan strcss oksidasi dengan berbagai manifestasinya

(Himawali, 1996), seperti penyakit kanker paru-paru dan kanker-kanker lainnya (Niwa,

1997), penyakit jantung, rematik, bahkan proses penuaan..Untuk mengatasi hal tersebut

diperlukan peredam radikal bebas yang berasal dari luar tubuh. (llijayakusuma, 1996).

Bahan alami penangkal radikal bebas diantaranya adalah vitamin C. Antioksidan

yang larut dalam air selain vitamin C adalah : Sistein dan Glutein, dan yang larut

dalam lemak antara lain : vitamin E, vitamin A, f karoten dan mineral. Contoh mineral

antioksidan yaitu : Selenium (Se) dan Seng (Zn) (Ilijayakusuma, 1996).

Dari uraian diatas dapat diprediksi bahwa jamur merang yang mengandung

protein, logam-logam dan vitamin mempunyai potensi sebagai suplemen gizi.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui asam amino dan logam apa dan berapa

kadamya, serta apakah jamur merang dapat meredam radikal bebas. Pada penelitian ini

digunakan jamur merang dari daerah Jember.Untuk menentukan asam amino digunakan

alat "High Speed Amino Acid Analyzer", sedangkan untuk logam digunakan

"Inductivelly Coupled Plasma Spectrometer' dan untuk penentuan peredaman radikal

bebas digunakan metode DPPH ( I ,I -diphenyl-2 picryl hydrasit).

2



Jamur Merang

dikerinekan denean ov€n I l5oC ad kerine ( 4 JAM)

dihaluskan dan diavak

ditimbang t 1,0 mg protein contoh
dimasukkan dalam tabung tertutup

dihidrolisis dengan I ml
HCI 6 N, divakumkan

dipanaskan dalam lemari
pengering I l0oc, 22 jam

divakumkan dan diuapkan
sampai kering

diencerkan dengan 0,5 ml NaOH 0,02 N
dan 1,5 ml HCI 0,01 N

disaring, siap dianalisis

III.METODOLOG] I'ENELITIAN

3.1 Penetapan Kadar Asarn Amino dengan High Speed Amino Acid Analyzer

3.2 Penetapan Kadar Logam

Sampel jamur merang ( jamur segar diiris-iris, dikeringkan I150C, 4 jam. Diserbuk,

dihaluskan), ditambah dengan HNO3 2o/o, diamkan selama I jam, saring, analisis

dengan ICPS.

3.3 Metode Pengujian Peredaman Radikal bebas DPPH Secara Reaksi Warna

Uji kualitatif ini bertujuan untuk melihat apakah larutan uji mempunyai potensi

meredam DPPH. Bila larutan uji dapat memudarkan warna DPPH, maka larutan

tersebut mempunyai potensi,.

3.3.1 Penyiapan Bahan Uji; Bahan uji segar diekstrasi dengan cara direndam dengan

pelarut metanol sej umlah tedentu.
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3.3.2 Penbuaron Lqrutan DPPH 0,004 %;Serbuk DPPH 4.0 rng dilarutkan metanol p.a ad

100 ml,.Larutan DPPH dijaga pada suhu rendah 1 ,{0C, serta terlindung dari cahaya..

3.3.3 Pelql{sanaan Pengujian Larutan uji I ml, 2 ml, i ml dan 4 ml. dimasukkan ke dalam

tabung reaksi , ditambahkan larutan DPPH 0,004 % sebanyak 3,0 ml ,diamati perubahan

yang terjadi.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisa Asam Amino dan Logam Dalam %B/B

Metode : Asam Amino : HPLC khusus deteksi "Ninhydrin postcolumn-reaction"

Logam : ICPS (lnductivelly Coupled Plasma Spectrometer )

No
Asam
amino

Kadu (o/.)

Replikasi
I

Kadar (7")
Replikasi

2

Rata-rata
asam

amino Logam

Kadar (o/d

Replikasi
I

Kadot (!.)
Replikasi

1

Rata-rata

fosam
I ASP 1.579 r.53 4 1.5565 0 0 0

THR 0.772 0;727 0.7 495 Ca 0.06 0.04 0.05
3 SER 0.7 t9 0.633 0.676 Cu 0.00379 0.0037 0.0037 45
4 GLU 2.459 2.37 2.4145 Fe 0.00959 0.00'7 47 0.00853

5 CLY 0.7'14 0.718 0.'146 K 4.67 6.6t 5.64

6 0.814 0.'18'7 0.8005 Mg 0.t2 0.13 0.t2s
7 CYS 0.845 0.41'1 0.631 0.05 0.04 0.045

8 VAL 0.913 0.894 0.9035 P 0.00144 0.0019 0.00167

9 MET Pb 0.00372 0.00335 0.003535

IO ILE 1.238 l.l4l 1.1895 Zn 0.012 0.00936
LEU 1.156 l.046 l.l0 t

12 0.183 0.r l9 0.15t
PHE 0.5 0.463 0.4815

l4 LYS 0.547 0.509 0.528

l5 NH3 0.452 0.464

l6 HIS 0.158 0.145 0.t5t5
t't ARG 0.66 t 0.621 0.641

t8 PRO 0.868 0.648 0.758

14.662 t3.224 13.943

4.2 Hasil Uji Peredaman Radikal Bebas dengan DPPH

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur merang dapat meredam radikal bebas. Hal

ini ditunjukkan dengan memudamya wama DPPH ketika ditambah dengan larutan uji.

Uji ini hanya merupakan uji kualitatil untuk kuantitatif (harga Ec50) perlu penelitian

lebih lanjut.

Dari hasil psnelitian di atas dapat dilihat bahwa jamur merang mengandung l6 asam

arlino dan beberapa logam juga dapat nicredam radikal b€bas. dengarr demikiandapat

disimpulkan bahwajamur merang mempunyai potensi sebagai suplemen gizi.
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V. KESIMPULAN:

Jamur merang mempunyai potensi sebagai suplemen gizi.

VI. Saran

Perlu dilakukan uji kuantitatif terhadap peredaman radikal bebasjamur merang.
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